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ABSTRAK 

 
Aprilia Kurniyanti (19200029), Yasfiq Ardhila (19200171), Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan Karyawan Terbaik Pada Domino’S Pizza Mutiara Gading 

Timur Menggunakan Metode AHP  

Karyawan adalah salah satu sumber daya manusia (SDM)  yang paling vital dalam hal 

pertumbuhan, efektivitas, dan kesuksesan perusahaan. Menyadari peran penting yang 

dimainkan karyawan dalam organisasi, dengan mempertahankan pekerja yang sangat 

baik dapat memberikan motivasi berkelanjutan. Salah satunya cabang Domino’s Pizza 

Mutiara Gading Timur yang berlokasi di Mutiara Gading Timur Kec. Mustika Jaya, 

dalam pemilihan karyawan terbaik belum adanya kepastian pada bobot kriteria yang 

sudah ada apakah konsisten atau belum. Maka penulis tetap menggunakan data 

tersebut untuk mencari konsistensi dengan menyebarkan kuesioner dan seberapa 

tingkat konsistensinya untuk mencari alternatif karyawan terbaik, berdasarkan bobot 

yang sudah didapat menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP).  

Tujuan penelitian skripsi ini adalah menentukan faktor mana yang memiliki bobot 

terbesar ketika memilih karyawan dengan mengukur dan mengevaluasi faktor – faktor 

ini menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP), untuk mencari 

konsistensi. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menggunakan data dan model 

matematika, dan metode analisis khusus untuk membantu pengambilan keputusan 

untuk memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih tepat dan efisien dengan 

menawarkan data yang relevan dan dapat dipercaya. Berdasarkan hasil perhitungan 

awal hingga akhir, maka hasil pemeringkatan tersebut. Karyawan bernama Robby 

yang memperoleh nilai tertinggi sebesar 0,12 atau 12,04% sebagai karyawan terbaik 

di Dominos ''Pizza Mutiara Gading Timur. 

 

Kata Kunci : Pemilihan Karyawan Terbaik, SPK, AHP 
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ABSTRACT 

 
Aprilia Kurniyanti (19200029), Yasfiq Ardhila (19200171), Decision Support 

System for Selecting the Best Employees at Domino'S Pizza Mutiara Gading Timur 

Using the AHP Method 

Employees are one of the most vital human resources (HR) in terms of company 

growth, effectiveness and success. Recognizing the important role employees play in 

an organization, retaining excellent workers can provide continued motivation. One of 

them is the Domino's Pizza Mutiara Gading Timur branch which is located in Mutiara 

Gading Timur District. Mustika Jaya, in selecting the best employees there is no 

certainty regarding the weight of existing criteria whether they are consistent or not. 

So the author continues to use this data to look for consistency by distributing 

questionnaires and what the level of consistency is to find the best alternative 

employees, based on the weights that have been obtained using the Analytical 

Hierarchy Process (AHP) method.  The aim of this thesis research is to determine 

which factors have the greatest weight when selecting employees by measuring and 

evaluating these factors using the Analytical Hierarchy Process (AHP) method, to look 

for consistency. Decision Support Systems (DSS) use data and mathematical models, 

and specific analytical methods to assist decision making to facilitate more precise and 

efficient decision making by offering relevant and trustworthy data. Based on the 

results of the initial to final calculations, the ranking results are obtained. An employee 

named Robby got the highest score of 0.12 or 12.04% as the best employee at Domino's 

Pizza Mutiara Gading Timur. 

 

Keywords: Selection of the Best Employees, SPK, AHP 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah individu yang sangat berharga, yang 

memainkan peran penting dalam keberhasilan operasi suatu organisasi. Mereka 

berfungsi sebagai aset yang memerlukan pelatihan dan pengembangan berkelanjutan 

untuk memastikan kinerja optimal. Karena memiliki kecerdasan, keterampilan, 

kemampuan, dan energi yang dapat digunakan untuk keuntungan mereka sendiri atau 

keuntungan organisasi. (Bancin, 2022). Karyawan adalah salah satu sumber daya 

manusia (SDM)  yang paling vital dalam hal pertumbuhan, efektivitas, dan kesuksesan 

perusahaan. Menyadari peran penting yang dimainkan karyawan dalam organisasi, 

dengan mempertahankan pekerja yang sangat baik dapat memberikan motivasi 

berkelanjutan (Anggara et al., 2023). 

Menghargai kinerja karyawan menjadi kunci dalam mempertahankan motivasi, 

meningkatkan produktivitas, dan memperkuat loyalitas karyawan terhadap 

perusahaan. Salah satu cara menghargai kinerja karyawan adalah dengan memberikan 

pengakuan atas prestasi mereka secara terbuka, berupa penghargaan formal seperti 

penghargaan karyawan terbaik. 

Untuk menentukan karyawan terbaik, manajemen dapat melakukan evaluasi 

secara menyeluruh terhadap kinerja dan potensi karyawan. Hal ini dapat dilakukan 

melalui berbagai metode evaluasi kinerja, seperti penilaian rutin, feedback dari rekan 

kerja dan atasan, serta pengamatan langsung terhadap perilaku dan kinerja karyawan. 

Domino's Pizza Indonesia adalah bagian dari jaringan waralaba internasional 

Domino's Pizza yang terkenal. Mereka menawarkan berbagai jenis pizza dengan 
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beragam pilihan topping, mulai dari yang klasik seperti pepperoni dan keju, hingga 

variasi lokal yang disesuaikan dengan selera lidah Indonesia. Selain pizza, mereka juga 

menyediakan menu lain seperti pasta, chicken wings, garlic bread, dan minuman. 

Domino's Pizza Indonesia terkenal karena fokus pada kualitas produk dan layanan 

pelanggan yang cepat. Domino's Pizza juga menawarkan layanan pengiriman sehingga 

pelanggan dapat menikmati pizza favorit mereka tanpa harus meninggalkan rumah.  

Salah satunya cabang Domino’s Pizza Mutiara Gading Timur yang berlokasi 

di Mutiara Gading Timur Kec. Mustika Jaya, dalam pemilihan karyawan terbaik belum 

adanya kepastian pada bobot kriteria yang sudah ada apakah konsisten atau belum. 

Maka penulis tetap menggunakan data tersebut untuk mencari konsistensi dan 

seberapa tingkat konsistensinya untuk mencari alternatif karyawan terbaik dengan 

menyebarkan kuesioner, berdasarkan bobot yang telah didapat menggunakan metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode AHP dapat membantu manajemen 

Domino's Pizza dalam mengevaluasi dan memilih karyawan terbaik secara objektif. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan proses seleksi dapat dilakukan secara adil bagi 

seluruh karyawan. 

Dengan menerapkan sistem pemilihan karyawan terbaik yang objektif, Domino's 

Pizza Cabang Mutiara Gading Timur dapat menjamin bahwa setiap pekerja memiliki 

kesempatan yang sama untuk bersaing dan mendapatkan pujian atas usahanya. Ini 

dapat meningkatkan dedikasi dan motivasi di antara anggota staf dan menumbuhkan 

suasana kerja yang lebih positif. 
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1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian skripsi ini adalah : 

1. Menentukan faktor mana yang memiliki bobot terbesar ketika memilih karyawan 

dengan mengukur dan mengevaluasi faktor – faktor ini menggunakan metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP), untuk mencari konsistensi.  

2. Memastikan karyawan yang dipilih tepat sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan. 

1.3. Penelitian Terdahulu 

Mengenai penelitian sebelumnya yang dapat berfungsi sebagai titik acuan untuk 

skripsi  ini, penulis ingin membahas secara singkat : 

1. Diah Ayu Ambarsari, Ade Suryadi, Cep Adiwiharja, dan Suharyanto. Tahun 2024 

dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Karyawan Terbaik 

Menggunakan Metode Analytic Hierarchy Process” (Ayu Ambarsari et al., 2024) 

. Tujuan penelitian ini dapat menjadikan perhitungan menggunakan metode AHP 

terarah, cepat dan konseptual berdasarkan 4 kriteria yaitu disiplin, tanggung 

jawab, etika dan prilaku, kejujuran. 

2. Abdul Karim dan Fitri Latifah. Tahun 2023 dengan judul “Sistem Pendukung 

Keputusan Penentuan Karyawan Terbaik Menggunakan Metode Weighted 

Product (Study Kasus : Rumah Makan Anugrah)” (Karim & Latifah, 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kriteria yang digunakan dalam 

menentukan karyawan terbaik. Dapat meningkatkan semangat karyawan, karena 

perusahaan biasanya memberikan pujian dan penghargaan kepada karyawan 

terbaik yang menjadi teladan bagi karyawan lainnya. Terdapat 5 kriteria yang 

digunakan  oleh Rumah Makan Anugrah yaitu pemecahan masalah, kinerja, 

kolaborasi, komunikasi, dan kedisiplinan. 
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3. Raka Prasetyo, Novia Putri Erdiana, dan Riska. Tahun 2022 dengan judul 

“Penerapan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) Dalam Pemilihan 

Karyawan Terbaik” (Prasetyo et al., 2022) . Tujuan Penelitian ini untuk membantu 

perusahaan dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam proses seleksi 

karyawan serta memperkuat kontribusi karyawan terhadap keberhasilan 

perusahaan. Terdapat 5 kriteria yang digunakan  oleh PT. Shippindo Teknologi 

Logistik yaitu disiplin, perilaku kerja, kualitas kerja, kehadiran, dan tanggung 

jawab. 

1.4. Gambaran Metode Usulan State Of The Art 

Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu di atas, dua memiliki kesamaan metode 

dan jenis masalah yaitu Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Karyawan Terbaik 

Menggunakan Metode AHP yang menjelaskan bagaimana mengidentifikasi karyawan 

terbaik dalam suatu perusahaan dan bagaimana membantu manajer  menggunakan 

metode AHP untuk menentukan karyawan terbaik. Namun perbedaannya terletak pada 

jumlah kriteria yang digunakan yaitu 6 kriteria, sedangkan pada peneliti sebelumnya 

hanya 4 atau 5 kriteria. 

Tabel I.1. State Of The Art 

No. 
Judul, Nama Penulis 

dan Tahun 
Metode Hasil Penelitian 

1. Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan 

Karyawan Terbaik 

Menggunakan Metode 

Analytic Hierarchy 

Process 

 

Diah Ayu Ambarsari, 

Ade Suryadi, Cep 

Adiwiharja, dan 

Suharyanto 

 

 (2024) 

Analytic 

Hierarchy 

Process 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa nilai indeks konsistensi 

sebesar -0,00036, nilai rasio 

konsistensi sebesar -0,0003, nilai 

maksimum kriteria sebesar 

3,998825, dan nilai matriks 

normalisasi sebesar 3,999464. 
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2. Sistem Pendukung 

Keputusan Penentuan 

Karyawan Terbaik 

Menggunakan Metode 

Weighted Product 

(Study Kasus : Rumah 

Makan Anugrah) 

 

Abdul Karim dan Fitri 

Latifah.  

 

(2023) 

 

Weighted 

Product (WP) 

Hasil penelitian menggunakan 

metode Weighted Product dapat 

digunakan untuk menentukan 

karyawan terbaik dan metode ini 

cukup efektif dalam menunjang 

sistem keputusan 

3.  Penerapan Metode 

Analytical Hierarchy 

Process (AHP) Dalam 

Pemilihan Karyawan 

Terbaik. 

 

Raka Prasetyo, Novia 

Putri Erdiana, dan 

Riska 

 

(2022) 

Analytical 

Hierarchy 

Process 

(AHP) 

Hasil yang diperoleh metode AHP  

merupakan metode yang sangat 

cocok digunakan dalam 

pengambilan suatu keputusan 

dengan hasil Consistensi Rasio 

(CR) kriteria kurang dari 0,1 atau 

kurang dari 10%. Sehingga 

dinyatakan konsisten dan 

keputusan dapat diandalkan 
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BAB II 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

2.1.  Sistem Pendukung Keputusan 

Menurut Prof. Dr. Prajudi Atmosudirjo, SH. “Keputusan adalah kesimpulan 

yang dimulai dengan proses mempertimbangkan suatu masalah dan memberikan 

jawaban atas pertanyaan “Apa yang harus kita lakukan?“ dengan memilih tindakan 

yang berbeda”  (Muhyadi, 2015). 

Desicion making (pengambilan keputusan) merupakan suatu metode untuk 

menilai dan memilih satu atau lebih pilihan. Beberapa langkah perhitungan logis 

dan pertimbangan alternatif yang masuk ke dalam membentuk keputusan. 

Sebelum merumuskan dan melaksanakan suatu kesimpulan, pengambilan 

keputusan harus melalui beberapa tahapan. Tahapan - tahapan ini mungkin 

termasuk mengidentifikasi masalah mendasar, menyiapkan alternatif keputusan 

yang dapat dipilih, dan sampai pada tahapan di mana keputusan terbaik dipilih 

(Aliviameita & Puspitasari, 2020). 

Sistem informasi yang disebut Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

menggunakan data dan model matematika, dan metode analisis khusus untuk 

membantu pengambilan keputusan. Tujuan sistem pendukung keputusan adalah 

untuk memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih tepat dan efisien dengan 

menawarkan data yang relevan dan dapat dipercaya (Zaini Miftach, 2018) 
 

2.2. Tahapan Pengambilan Keputusan 

Teori dari Simon (1960) mengutip beberapa tingkat pengambilan keputusan dan 

garis besar 4 proses, khususnya :  

1. Intelligence  : Mengumpulkan fakta dan data untuk menentukan masalah. 

2. Design : Fase pengembangan alternatif untuk memecahkan masalah sebagai 

penanggulangan. 

3. Choice : Memilih di antara beberapa opsi untuk keputusan. 

4. Implementation : Tahapan melakukan pilihan keputusan dan evaluasi hasil  

(Aliviameita & Puspitasari, 2020) . 
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2.3. Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Analytic Hierarchy Process (AHP) dikembangkan oleh Thomas L.Satty. hierarki 

multi-elemen atau multi-kriteria digunakan dalam metode pendukung keputusan 

ini untuk mengklarifikasi masalah yang kompleks. Menurut Satty ( 1993 ) 

mendefinisikan hierarki sebagai tampilan masalah rumit dalam kerangka multi-

kriteria dengan tujuan di tingkat atas. Menyelesaikan tahap seleksi akhir dengan 

menambahkan lebih banyak kriteria, sub kriteria, dan tingkat faktor. Untuk 

membuat masalah kompleks lebih terstruktur dan metodis, anda dapat 

menggunakan hierarki untuk memecahnya ke dalam kategori dan mengatur 

secara hierarkis (Supriadi et al., 2018). 

 

2.4. Prinsip Dasar AHP 

Menurut (Kurnia, 2021) prinsip dasar yang digunakan metode AHP, yaitu : 

1. Decomposisi 

Proses mengorganisasikan masalah yang sebenarnya ke dalam struktur hierarki 

berdasarkan komponen pendukungnya. 

 

Gambar II.1. Struktur Hierarki AHP 

2. Comparative Judgement  

Perbandingan penilaian, penilaian dengan mengevaluasi dua elemen relatif yang 

menghasilkan matriks perbandingan berpasangan. Setiap dimensi memiliki tingkat 

preferensinya yang terkait dengannya. Gambar di bawah ini mencantumkan tingkat 

preferensinya yang diukur pada skala dari 1 hingga 9 : 
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Gambar II.2. Matriks Perbandingan Berpasangan 

3. Synthesis of Priority 

Sintesis prioritas, AHP menciptakan bobot prioritas dengan membandingkan 

komponen yang sudah ada sebelumnya. Pendapat dari spesialis yang berbeda atau 

pemangku kepentingan pengambilan keputusan dipertimbangkan saat menentukan 

prioritas. 

4. Local Consistency 

Ada dua definisi konsistensi lokal, item yang diurutkan menurut kriteria tertentu 

dan objek yang dikelompokkan menurut tingkat konsistensi. 

2.5. Langkah- Langkah AHP 

Menurut (Daulay & Niska, 2023) Dengan menggunakan prosedur berikut, 

diterapkan pendekatan AHP untuk mengatasi masalah tersebut : 

1. Menjelaskan masalah dan menguraikan resolusi yang diinginkan. 

2. Menetapkan tujuan utama yang pada tingkat tertinggi, mewujudkan semua tujuan 

sistem adalah langkah pertama dalam mengatur struktur hierarki. 

3. Memutuskan elemen mana yang lebih penting. 

a. Membandingkan sesuatu satu sama lain sesuai dengan kriteria yang telah 

ditentukan adalah langkah awal dalam mengidentifikasi elemen prioritas. 



9 
 

 
 

b. Nilai numerik matriks perbandingan berpasangan dengan menunjukkan 

relevansi relatif setiap elemen. 

4. Sintesis 

a. Beri nilai setiap kolom matriks. 

b. Bagilah nilai di setiap kolom dengan angka yang sesuai untuk menghasilkan 

matriks yang dinormalisasi.  

c. Untuk menemukan nilai eigen, tambahkan nilai di setiap baris dan bagi dengan 

jumlah total kolom. 

5. Gunakan metode berikut untuk mengukur konsistensi : 

a. Kalikan nilai di kolom A dengan prioritas elemen, nilai di kolom B dengan nilai 

prioritas elemen dan seterusnya. 

b. Hasil keseluruhan untuk setiap baris.  

c. Setelah membagi total setiap baris menjadi banyak kelompok umur sesuai 

dengan prioritas, hasilnya dihitung. 

6. Mencari konsistensi indeks (CI) dengan rumus berikut ini : 

 

Gambar II.3. Rumus Consistency Indeks (CI) 

Keterangan : 

CI  = Indeks konsistensi. 

 maks = Eigen value maksimum. 

n  = Jumlah elemen. 
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7. Hitung rasio konsistensi (CR) dengan rumus berikut ini : 

 

Gambar II.4. Rumus Consistency Rasio (CR) 

Keterangan : 

CR = Rasio konsistensi. 

CI = Indeks konsistensi. 

RI = Random indeks. 

8. Saat Indeks konsistensi yang berguna untuk mengevaluasi konsistensi hierarki, 

dapat dihitung menggunakan indeks konsistensi. jika nilai indeks rasio konsistensi 

setiap hierarki lebih besar dari 0,1. Lanjutkan, ulangi langkah 3, 4, dan 5 sekali lagi. 

Ini dianggap konsisten dengan langkah pengukuran jika turun di bawah 0,1. Untuk 

memastikan keakuratan atau kepalsuan hasil perhitungan yang ditampilkan pada 

gambar di bawah ini: 

 

Gambar II.5. Random Indeks 
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2.6. Kerangka Pemikiran 

 

 

Gambar II. 6. Kerangka Pemikiran 
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1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan menanyakan sejumlah 

pertanyaan terkait penelitian kepada narasumber yang telah ditentukan (Sahir, 

2022) 

b. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data di mana peneliti turun langsung 

ke lapangan dan mengamati gejala dengan menggunakan metode pengumpulan 

data seperti kuesioner atau wawancara. Sehingga temuan tersebut dapat 

dikaitkan dengan teori dan penelitian sebelumnya (Sahir, 2022) 

c. Kuesioner 

Kuesioner adalah kumpulan pertanyaan yang dibuat untuk mengukur variabel 

penelitian. Pengumpulan data menggunakan kuesioner sangat efektif karena 

responden hanya memiliki kemampuan untuk memilih jawaban yang 

disediakan oleh peneliti (Sahir, 2022) 
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BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian  yang terdapat dalam skripsi ini, sebagai berikut : 

1. Wawancara  

Penulis melakukan wawancara dengan Bapak Nur Fajar Rachman selaku Store 

Manager Domino’s Pizza Cabang Mutiara Gading Timur. Adapun bahan yang 

diwawancarai untuk menentukan yang paling sesuai dalam menentukan karyawan 

terbaik yaitu data karyawan, kriteria dan bobot yang telah ditentukan, serta bobot 

setiap alternatif berdasarkan kriteria. 

2. Identifikasi Masalah 

Untuk mencari permasalahan yang terjadi yaitu konsistensi dan alternatif dalam 

pemilihan karyawan terbaik Domino’s Pizza Cabang Mutiara Gading Timur 

3. Observasi  

Data dan informasi didapatkan dari pengamatan langsung pada Domino’s Pizza 

Cabang Mutiara Gading Timur dan gambaran umum perusahaan serta struktur 

organisasi. 

4. Kuesioner 

Selain observasi dan wawancara, peneliti mengumpulkan data dengan 

menyebarkan kuesioner perbandingan berpasangan kriteria dan alternatif melalui 

Google Form. Responden dapat dengan mudah memilih salah satu alternatif dari 

pilihan jawaban yang tersedia secara langsung, sehingga dapat berkontribusi pada 

penyelesaian pengumpulan data. 
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5. Studi Literatur  

Sumber literatur diperoleh dari e-book, jurnal ilmiah dan penelitian terdahulu. 

3.2. Analisa Data 

Data untuk penelitian ini berasal dari survei yang diberikan responden untuk 

membantu dalam pengolahan data. Karyawan terbaik dipilih berdasarkan berbagai 

kriteria dan keputusan lainnya. Kriteria yang digunakan sebagai berikut ini : 

1. Kriteria 

a. Faktor proaktif dan inovatif (C1), yang mencakup kapasitas untuk berpikir 

kreatif dan menghasilkan ide – ide orisinal, menemukan peluang untuk 

menciptakan barang, layanan atau prosedur baru dan menciptakan solusi yang 

berfokus pada kebutuhan konsumen. 

b. Faktor tanggung jawab dan kecepatan (C2), yaitu komitmen dan keandalan 

dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab, kemampuan beradaptasi 

dengan perubahan jadwal dan tekanan waktu, kemampuan memberikan 

dukungan dan membantu rekan kerja. 

c. Faktor fokus dan berorientasi pada hasil (C3), yaitu kemampuan menyesuaikan 

tujuan dan prioritas sesuai dengan perubahan kondisi, kemampuan memberikan 

layanan yang memuaskan dan berfokus pada hasil, dan kemampuan belajar dari 

pengalaman dan terus meningkatkan kinerja. 

d. Faktor koordinasi dan kerja sama dalam tim (C4), yaitu kemampuan 

mendengarkan dengan aktif dan memaham perspektif orang lain, kemampuan 

mengkoordinasi tugas dan tanggung jawab dalam tim, kemampuan 

menyesuaikan prioritas dan jadwal untuk memastikan kelancaran operasional. 
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e. Faktor hubungan (C5), yaitu kapasitas untuk menumbuhkan suasana kerja yang 

kooperatif dan mendorong serta kemampuan untuk berkomunikasi dan 

berkolaborasi dengan individu dari berbagai latar belakang, pendapat, dan gaya. 

f. Faktor keterlambatan (C6), yaitu kemampuan berkomunikasi secara terbuka dan 

jujur terkait masalah keterlambatan, mengidentifikasi, dan mengembangkan 

talenta yang memiliki disiplin waktu yang baik, dapat diandalkan dan mampu 

mengelola keterlambatan secara efektif. 

2. Alternatif  

a. Eva atau karyawan (A1). 

b. Dessy atau karyawan (A2). 

c. Annisa atau karyawan (A3). 

d. Robby atau karyawan (A4). 

e. Arif atau karyawan (A5). 

f. Agung atau karyawan (A6). 

g. Oky atau karyawan (A7). 

h. Ikhsan atau karyawan (A8). 

i. Fahmi atau karyawan (A9). 

j. Haikal atau karyawan (A10). 

Kuesioner yang dibuat berdasarkan kriteria dan alternatif yang disebutkan di atas 

untuk memudahkan pengumpulan data yang diperlukan untuk penyelidikan ini. 

Terdapat 45 alternatif pertanyaan perbandingan berpasangan, dibagi menjadi dua 

kategori, dan 15 kriteria pertanyaan perbandingan berpasangan dalam kuesioner yang 

dikirim untuk mengumpulkan data penelitian ini. Tiga kuesioner diberikan kepada 

manajer toko Domino’S Pizza Mutiara Gading Timur dan  2 supervisor. Penyebaran 
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kuesioner dilakukan secara langsung melalui Google Form. Format kuesioner yang 

dibagikan kepada responden sebagai berikut : 

a. Nilai 1 = menunjukkan kepentingan yang sama. 

b. Nilai 3 = sedikit lebih signifikan.  

c. Nilai 5 = menandakan kepentingan yang lebih besar daripada. 

d. Nilai 7 = menunjukkan lebih signifikan. 

e. Nilai 9 = nilai yang jauh lebih signifikan daripada. 

f. Nilai 2, 4, 6, 8 = nilai yang berada di antara dua pertimbangan. 

 

Gambar III.1. Kuesioner Google Form 

Adapun cara pengisian kuesioner melalui Google Form dilakukan dengan cara 

berikut ini : 

1. Buka link kuesioner yang telah dibagikan. 

2. Isi bagian informasi responden dengan benar. 

3. Pada bagian kriteria atau alternatif, pastikan memahami semua kriteria atau 

alternatif yang tercantum. 

4. Untuk setiap pasangan kriteria atau alternatif, pilihlah salah satu yang lebih penting 

dan berikan nilai perbandingannya. 
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5. Saat menggunakan angka ganjil untuk penilaian, seseorang dapat mengatasi 

ketidakpastian mengenai tingkat prioritas yang akan diberikan untuk setiap elemen 

dengan mengisi angka genap yang berada di antara dua angka ganjil. 

6. Setelah selesai mengisi semua kuesioner perbandingan berpasangan, kirim 

kuesioner. 

Data yang diperoleh dari pengisian kuesioner melalui Google Form, di data 

kembali menggunakan Ms. Excel dengan cara berikut ini : 

1. Opsi atau kriteria di sebelah kiri dibandingkan dengan yang di sebelah kanan dalam 

perbandingan pasangan, yang digunakan untuk penilaian. 

2. Jika kriteria kiri memiliki peringkat yang lebih tinggi, kolom penilaian kiri 

digunakan. Jika kriteria kanan memiliki peringkat yang lebih tinggi, maka peringkat 

kanan akan digunakan sebagai gantinya. 

3. Berikan tanda checklist () pada nomor yang sesuai dengan data kuesioner. 

Tabel III.1. Contoh Kuesioner Responden 1 Kriteria Utama 

Dalam Pemilahan karyawan terbaik, kriteria manakah yang lebih penting dibandingkan kriteria -  kriteria berikut: 
 
 

Responden 1   

Kriteria A 
Skala Penilaian 

Kriteria B 
 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

Proaktif dan Inovatif (C1)         √                         

Tanggung 

Jawab dan 
Kecepatan 

(C2) 

 

Proaktif dan Inovatif (C1)           √                       

Fokus dan 

Berorientasi 
Pada Hasil 

(C3) 

 

Proaktif dan Inovatif (C1)           √                       

Koordinasi dan 
Kerja sama 

dalam tim (C4) 

 

Proaktif dan Inovatif (C1)             √                     
Hubungan 

(C5) 
 

Proaktif dan Inovatif (C1)           √                       
Keterlambatan 

(C6) 
 

Tanggung Jawab dan 

Kecepatan (C2) 
      √                           

Fokus dan 
Berorientasi 

Pada Hasil 

(C3) 

 

Tanggung Jawab dan 

Kecepatan (C2) 
                        √         

Koordinasi dan 
Kerja sama 

dalam tim (C4) 

 

Tanggung Jawab dan 
Kecepatan (C2) 

    √                             
Hubungan 

(C5) 
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Tanggung Jawab dan 

Kecepatan (C2) 
        √                         

Keterlambatan 

(C6) 
 

Fokus dan Berorientasi 
Pada Hasil (C3) 

            √                     

Koordinasi dan 

Kerja sama 

dalam tim (C4) 

 

Fokus dan Berorientasi 
Pada Hasil (C3) 

                      √           
Hubungan 

(C5) 
 

Fokus dan Berorientasi 

Pada Hasil (C3) 
          √                       

Keterlambatan 

(C6) 
 

Koordinasi dan Kerja 
sama dalam tim (C4) 

            √                     
Hubungan 

(C5) 
 

Koordinasi dan Kerja 

sama dalam tim (C4) 
      √                           

Keterlambatan 

(C6) 
 

Hubungan (C5)           √                       
Keterlambatan 

(C6) 
 

 

3.3. Struktur Hierarki 

Untuk memfasilitasi pemrosesan data, mereka diatur secara hierarki berdasarkan 

kriteria dan opsi yang telah dipilih. Menetapkan hierarki adalah langkah yang 

diperlukan untuk mencegah kesalahan. Tujuan penelitian ini dijabarkan oleh struktur 

hierarki. Tujuan, kriteria, dan opsi adalah elemen yang membentuk masalah yang 

harus dipecahkan, elemen – elemen ini kemudian ditempatkan dalam kerangka 

hierarki seperti yang ditunjukkan pada gambar di bawah ini : 

 

Gambar III.2. Struktur Hierarki 
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3.4. Hasil Penelitian 

Informasi yang dikumpulkan dari responden yang menyelesaikan kuesioner 

kemudian digunakan untuk membuat matriks perbandingan pasangan yang 

menentukan bobot kriteria. Hasilnya kemudian disusun ke dalam tabel dengan elemen 

yang berbentuk tabel sehingga membuat perhitungan lebih mudah. Data dapat diolah 

hingga diperoleh indeks konsisten dan rasio konsistensi, berdasarkan matriks 

perbandingan yang dihasilkan sesuai diproduksi untuk setiap pilihan dan kriteria. 

1. Kriteria Utama 

Kriteria utama dalam matriks berpasangan yang dihasilkan dengan mengolah data 

survei, tabel sebagai berikut: 

Tabel III.2. Kriteria Utama / Matriks Awal 

Kriteria C1 C2 C3 C4 C5 C6 

C1 1,00 4,64 3,30 4,00 1,31 4,31 

C2 0,22 1,00 1,69 1,34 0,62 1,55 

C3 0,30 0,59 1,00 1,22 0,30 1,32 

C4 0,25 0,75 0,82 1,00 0,53 0,69 

C5 0,76 1,62 3,30 1,88 1,00 1,39 

C6 0,23 0,64 0,76 1,44 0,72 1,00 

Jumlah 2,76 9,25 10,87 10,88 4,48 10,26 

 

Bobot relatif yang dinormalisasi dari setiap kolom dapat diperoleh dengan 

membagi elemen – elemen dengan jumlah total kolom. Nilai eigen vektor akan 

dihitung menggunakan bobot rata – rata setiap baris. Hasilnya ditampilkan pada tabel 

di bawah ini: 

Tabel III.3. Normalisasi Kriteria Utama dan Eigen Vektor 

Kriteria C1 C2 C3 C4 C5 C6 Rata - Rata 

C1 0,36 0,50 0,30 0,37 0,29 0,42 0,37 

C2 0,08 0,11 0,16 0,12 0,14 0,15 0,13 

C3 0,11 0,06 0,09 0,11 0,07 0,13 0,10 

C4 0,09 0,08 0,08 0,09 0,12 0,07 0,09 

C5 0,28 0,18 0,30 0,17 0,22 0,14 0,21 

C6 0,08 0,07 0,07 0,13 0,16 0,10 0,10 

Eigen vektor  1,00 
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Selain itu, nilai eigen vektor dibagi dengan nilai eigen vektor setelah dikalikan 

dengan matriks asli untuk menentukan nilai setiap baris. Lamda () adalah hasil rata 

– rata pembagian. 

Tabel III.4. Matriks Awal dikali Eigen Vektor 

Kriteria C1 C2 C3 C4 C5 C6 

X 

Rata - Rata 

C1 1,00 4,64 3,30 4,00 1,31 4,31 0,37 

C2 0,22 1,00 1,69 1,34 0,62 1,55 0,13 

C3 0,30 0,59 1,00 1,22 0,30 1,32 0,10 

C4 0,25 0,75 0,82 1,00 0,53 0,69 0,09 

C5 0,76 1,62 3,30 1,88 1,00 1,39 0,21 

C6 0,23 0,64 0,76 1,44 0,72 1,00 0,10 

Jumlah 2,76 9,25 10,87 10,88 4,48 10,26 1,00 

 

Tabel III.5. Hasil Perkalian dibagi Eigen Vektor dan Perhitungan Lamda Beserta 

Konsistensi 

2,37 

/ 

0,37 

= 

6,40 
  

0,79 0,13 6,05 
  

0,59 0,10 5,93 lambda (l) : 6,17 

0,54 0,09 6,03 CI 0,03 

1,34 0,21 6,38 dik. RI 1,24 

0,63 0,10 6,25 CR= (CI/RI) 0,03 

     
 KONSISTEN 

 

Lamda () maks =6,17 diperoleh dari hasil rata – rata pembagian. 

CI = ( maks – n)  = (6,17 – 6)  = 0,03 

(n – 1)   (6 – 1) 

Kemudian mencari Consistency Rasio (CR) dengan RI = 1,24 karena memiliki 6 

kriteria.   

Jadi, CR = CI = 0,03 = 0,03 karena CR < 0,1 artinya prioritas responden konsisten. 

       RI    1,24 

Berdasarkan hasil perhitungan tabel kriteria utama di atas, yaitu : 

a. Kriteria proaktif dan inovatif memiliki penekanan tertinggi, bobot nilai 0,37. 

b. Kriteria hubungan diberikan prioritas kedua dengan bobot nilai 0,21. 
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c. Memiliki skor 0,13 kriteria tanggung jawab dan kecepatan berada di peringkat 

ketiga. 

d. Kriteria keterlambatan diberikan peringkat keempat dengan bobot untuk nilai 0,10. 

e. Kriteria fokus dan berorientasi pada hasil menerima prioritas kelima dengan bobot 

nilai 0,10. 

f. Kriteria koordinasi dan kerja sama dalam tim diberi prioritas keenam dengan bobot 

nilai 0,09. 

 

2. Alternatif 

A. Alternatif - Kriteria Proaktif dan Inovatif 

Angka – angka berikut dihasilkan menggunakan matriks pencocokan yang 

berbeda yang didasarkan pada kriteria proaktif dan inovatif yang ditemukan selama 

analisis data kuesioner, tabel sebagai berikut : 

Tabel III.6.  Alternatif Matriks Awal Proaktif dan Inovatif 

Alternatif A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 

A1 1,00 1,44 1,47 1,44 1,82 0,63 1,65 1,91 1,44 0,33 

A2 0,69 1,00 1,59 1,44 0,63 1,55 1,34 0,58 1,44 0,13 

A3 0,68 0,63 1,00 0,55 0,63 0,69 0,63 0,62 1,59 0,40 

A4 0,69 0,69 1,82 1,00 1,44 1,22 1,44 0,69 1,53 3,00 

A5 0,55 1,59 1,59 0,69 1,00 0,52 0,63 0,69 0,63 0,31 

A6 1,59 0,64 1,44 0,82 1,91 1,00 1,44 0,69 1,05 0,44 

A7 0,61 0,75 1,59 0,69 1,59 0,69 1,00 0,63 1,88 0,42 

A8 0,52 1,71 1,61 1,44 1,44 1,44 1,59 1,00 1,31 4,00 

A9 0,69 0,69 0,63 0,65 1,59 0,96 0,53 0,76 1,00 0,15 

A10 1,44 2,00 1,36 0,69 1,47 1,31 1,34 0,63 1,75 1,00 

Jumlah 8,47 11,15 14,09 9,43 13,52 10,02 11,59 8,22 13,62 10,18 

 

Bobot relatif yang dinormalisasi dari setiap kolom dapat diperoleh dengan 

membagi elemen – elemen dengan jumlah total kolom. Nilai eigen vektor akan 

dihitung menggunakan bobot rata – rata setiap baris. Hasilnya ditampilkan pada tabel 

di bawah ini : 
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Tabel III.7. Normalisasi Proaktif dan Inovatif 

Alternatif A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 
Rata - 

rata 

A1 0,12 0,13 0,10 0,15 0,13 0,06 0,14 0,23 0,11 0,03 0,12 

A2 0,08 0,09 0,11 0,15 0,05 0,16 0,12 0,07 0,11 0,01 0,09 

A3 0,08 0,06 0,07 0,06 0,05 0,07 0,05 0,08 0,12 0,04 0,07 

A4 0,08 0,06 0,13 0,11 0,11 0,12 0,12 0,08 0,11 0,29 0,12 

A5 0,06 0,14 0,11 0,07 0,07 0,05 0,05 0,08 0,05 0,03 0,07 

A6 0,19 0,06 0,10 0,09 0,14 0,10 0,12 0,08 0,08 0,04 0,10 

A7 0,07 0,07 0,11 0,07 0,12 0,07 0,09 0,08 0,14 0,04 0,09 

A8 0,06 0,15 0,11 0,15 0,11 0,14 0,14 0,12 0,10 0,39 0,15 

A9 0,08 0,06 0,04 0,07 0,12 0,10 0,05 0,09 0,07 0,01 0,07 

A10 0,17 0,18 0,10 0,07 0,11 0,13 0,12 0,08 0,13 0,10 0,12 

Eigen Vektor 1,00 

 

Selain itu, nilai eigen vektor dibagi dengan nilai eigen vektor setelah dikalikan 

dengan matriks asli untuk menentukan nilai setiap baris. Lamda () adalah hasil rata 

– rata pembagian. 

Tabel III.8. Matriks Awal dikali Eigen Vektor 

Alternatif A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 

X 

Rata - 

rata 

A1 1,00 1,44 1,47 1,44 1,82 0,63 1,65 1,91 1,44 0,33 0,12 

A2 0,69 1,00 1,59 1,44 0,63 1,55 1,34 0,58 1,44 0,13 0,09 

A3 0,68 0,63 1,00 0,55 0,63 0,69 0,63 0,62 1,59 0,40 0,07 

A4 0,69 0,69 1,82 1,00 1,44 1,22 1,44 0,69 1,53 3,00 0,12 

A5 0,55 1,59 1,59 0,69 1,00 0,52 0,63 0,69 0,63 0,31 0,07 

A6 1,59 0,64 1,44 0,82 1,91 1,00 1,44 0,69 1,05 0,44 0,10 

A7 0,61 0,75 1,59 0,69 1,59 0,69 1,00 0,63 1,88 0,42 0,09 

A8 0,52 1,71 1,61 1,44 1,44 1,44 1,59 1,00 1,31 4,00 0,15 

A9 0,69 0,69 0,63 0,65 1,59 0,96 0,53 0,76 1,00 0,15 0,07 

A10 1,44 2,00 1,36 0,69 1,47 1,31 1,34 0,63 1,75 1,00 0,12 

Jumlah 8,47 11,15 14,09 9,43 13,52 10,02 11,59 8,22 13,62 10,18 1,00 

 

Tabel III.9. Hasil Perkalian dibagi Eigen Vektor dan Perhitungan Lamda Beserta 

Konsistensi 

1,29 

/ 

0,12 

= 

10,76     

0,98 0,09 10,89     

0,70 0,07 9,95     

1,32 0,12 10,96 lambda (l) : 10,50 

0,77 0,07 10,95 CI 0,06 

1,04 0,10 10,41 dik. RI 1,49 

0,88 0,09 9,80 CR= (CI/RI) 0,04 

1,61 0,15 10,74 KONSISTEN 

0,72 0,07 10,34     

1,22 0,12 10,19     
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Lamda () maks = 10,50 diperoleh dari hasil rata – rata pembagian. 

CI = ( maks – n)  = (10,50 – 10)  = 0,06 

  (n – 1)   (10 – 1) 

Kemudian mencari Consistency Rasio (CR) dengan RI = 1,49 karena memiliki 10 

kriteria.   

Jadi, CR = CI = 0,06 = 0,04 karena CR < 0,1 artinya prioritas responden konsisten. 

       RI    1,49 

Berdasarkan hasil perhitungan tabel alternatif berdasarkan kriteria di atas, yaitu : 

a. Dengan bobot nilai 0,15 Ihsan diberi prioritas tertinggi.  

b. Robby, diberi prioritas kedua dengan bobot skor 0,12. 

c. Eva mendapat bobot skor 0,12 dan berada di peringkat ketiga. 

d. Haikal menerima bobot skor 0,12 menempatkannya di prioritas keempat. 

e. Agung, diberi prioritas kelima dengan bobot 0,10. 

f. Dessy mendapat prioritas keenam dengan bobot 0,09. 

g. Oky dengan bobot 0,09 diberikan prioritas ketujuh. 

h. Dengan bobot nilai 0,07 memiliki prioritas kedelapan. 

i. Fahmi dengan bobot nilai 0,07 mendapat prioritas kesembilan. 

j. Annisa menerima bobot skor 0,7 menempatkannya di prioritas kesepuluh. 

B. Alternatif – Kriteria Tanggung Jawab dan Kecepatan 

Matriks berpasangan alternatif berdasarkan kriteria tanggung jawab dan 

kecepatan yang diperoleh dari pengolahan data kuesioner menghasilkan tabel sebagai 

berikut : 

Tabel III.10. Alternatif Matriks Awal Tanggung Jawab dan Kecepatan 

Alternatif A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 

A1 1,00 1,34 1,44 1,34 1,44 1,71 1,59 1,34 1,39 1,34 

A2 0,75 1,00 1,34 0,69 0,63 1,59 1,59 0,76 1,71 1,44 

A3 0,69 0,75 1,00 0,84 1,59 0,75 0,69 0,63 1,59 0,69 

A4 0,75 1,44 1,20 1,00 3,91 1,59 0,76 1,44 1,44 1,44 
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A5 0,69 1,59 0,63 0,26 1,00 0,55 0,64 0,63 0,63 0,57 

A6 0,58 0,63 1,34 0,63 1,82 1,00 0,58 0,69 1,31 0,63 

A7 0,63 0,63 1,44 1,31 1,55 1,71 1,00 0,69 0,63 0,76 

A8 0,75 1,31 1,59 0,69 1,59 1,44 1,44 1,00 0,79 0,63 

A9 0,72 0,58 0,63 0,69 1,59 0,76 1,59 1,26 1,00 0,47 

A10 0,75 0,69 1,44 0,69 1,75 1,59 1,31 1,59 2,11 1,00 

Jumlah 7,31 9,96 12,05 8,14 16,87 12,68 11,20 10,04 12,60 8,99 

 

Bobot relatif yang dinormalisasi dari setiap kolom dapat diperoleh dengan 

membagi elemen – elemen dengan jumlah total kolam. Bobot rata – rata setiap baris 

akan digunakan untuk menghitung nilai eigen vektor. Hasilnya ditunjukkan pada tabel 

berikut : 

Tabel III.11. Normalisasi Tanggung Jawab dan Kecepatan 

Alternatif A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 
Rata - 

Rata 

A1 0,14 0,13 0,12 0,16 0,09 0,13 0,14 0,13 0,11 0,15 0,13 

A2 0,10 0,10 0,11 0,09 0,04 0,13 0,14 0,08 0,14 0,16 0,11 

A3 0,09 0,07 0,08 0,10 0,09 0,06 0,06 0,06 0,13 0,08 0,08 

A4 0,10 0,14 0,10 0,12 0,23 0,13 0,07 0,14 0,11 0,16 0,13 

A5 0,09 0,16 0,05 0,03 0,06 0,04 0,06 0,06 0,05 0,06 0,07 

A6 0,08 0,06 0,11 0,08 0,11 0,08 0,05 0,07 0,10 0,07 0,08 

A7 0,09 0,06 0,12 0,16 0,09 0,13 0,09 0,07 0,05 0,08 0,10 

A8 0,10 0,13 0,13 0,09 0,09 0,11 0,13 0,10 0,06 0,07 0,10 

A9 0,10 0,06 0,05 0,09 0,09 0,06 0,14 0,13 0,08 0,05 0,08 

A10 0,10 0,07 0,12 0,09 0,10 0,13 0,12 0,16 0,17 0,11 0,12 

Eigen Vektor 1,00 

 

Selain itu nilai eigen vektor dibagi dengan nilai eigen vektor setelah dikalikan 

dengan matriks asli untuk menentukan nilai setiap bari. Nilai rata – rata ini merupakan 

lamda (). 

Tabel III.12. Matriks Awal dikali Eigen Vektor 

Alternatif A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 

x 

Rata - Rata 

A1 1,00 1,34 1,44 1,34 1,44 1,71 1,59 1,34 1,39 1,34 0,13 

A2 0,75 1,00 1,34 0,69 0,63 1,59 1,59 0,76 1,71 1,44 0,11 

A3 0,69 0,75 1,00 0,84 1,59 0,75 0,69 0,63 1,59 0,69 0,08 

A4 0,75 1,44 1,20 1,00 3,91 1,59 0,76 1,44 1,44 1,44 0,13 

A5 0,69 1,59 0,63 0,26 1,00 0,55 0,64 0,63 0,63 0,57 0,07 

A6 0,58 0,63 1,34 0,63 1,82 1,00 0,58 0,69 1,31 0,63 0,08 

A7 0,63 0,63 1,44 1,31 1,55 1,71 1,00 0,69 0,63 0,76 0,10 

A8 0,75 1,31 1,59 0,69 1,59 1,44 1,44 1,00 0,79 0,63 0,10 
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A9 0,72 0,58 0,63 0,69 1,59 0,76 1,59 1,26 1,00 0,47 0,08 

A10 0,75 0,69 1,44 0,69 1,75 1,59 1,31 1,59 2,11 1,00 0,12 

Jumlah 7,31 9,96 12,05 8,14 16,87 12,68 11,20 10,04 12,60 8,99 1,00 

 

Tabel III.13. Hasil Perkalian dibagi Eigen Vektor dan Perhitungan Lamda Beserta 

Konsistensi 

1,37 

/ 

0,13 

= 

10,53   

1,12 0,11 10,18   

0,87 0,08 10,93   

1,39 0,13 10,70 lambda (l) : 10,49 

0,71 0,07 10,12 CI 0,05 

0,85 0,08 10,61 dik. RI 1,49 

0,99 0,10 9,93 CR= (CI/RI) 0,04 

1,07 0,10 10,68 KONSISTEN 

0,89 0,08 11,14   

1,21 0,12 10,06   

 

Lamda () maks = 10,49 diperoleh dari hasil rata – rata pembagian. 

CI = ( maks – n)  = (10,49 – 10)  = 0,05 

  (n – 1)   (10 – 1) 

Kemudian mencari Consistency Rasio (CR) dengan RI = 1,49 karena memiliki 10 

kriteria.   

Jadi, CR = CI = 0,05 = 0,04 karena CR < 0,1 artinya prioritas responden konsisten. 

       RI    1,49 

Berdasarkan hasil perhitungan tabel alternatif berdasarkan kriteria di atas, yaitu : 

a. Robby diberi kepentingan tertinggi, dengan bobot nilai 0,13. 

b. Eva dengan bobot 0,13 diberikan prioritas kedua. 

c. Haikal dengan bobot nilai 0,12 diberikan prioritas ketiga. 

d. Dessy menerima prioritas keempat dengan bobot 0,11. 

e. Ihsan yang menempati urutan kelima dan memiliki nilai 0,10. 

f. Oky menerima bobot skor 0,10 menempatkannya di urutan keenam dalam prioritas. 

g. Fahmi mendapat prioritas ketujuh dengan bobot nilai 0,08. 
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h. Annisa mendapat prioritas kedelapan dengan bobot nilai 0,08. 

i. Agung mendapat prioritas kesembilan dengan bobot nilai 0,08. 

j. Arif  mendapat prioritas kesepuluh dengan bobot nilai 0,07. 

C. Alternatif – Kriteria Fokus dan Berorientasi Pada Hasil 

Matriks berpasangan alternatif berdasarkan kriteria fokus dan berorientasi pada 

hasil yang diperoleh dari pengolahan data kuesioner menghasilkan tabel sebagai 

berikut : 

Tabel III.14. Alternatif Matriks Awal Fokus dan Berorientasi Pada Hasil 

Alternatif A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 

A1 1,00 1,65 0,69 1,71 1,88 0,63 1,44 0,63 0,63 0,57 

A2 0,61 1,00 1,22 0,75 1,44 0,69 1,36 1,88 1,75 1,26 

A3 1,44 0,82 1,00 0,69 1,44 1,44 0,75 1,47 1,71 0,69 

A4 0,58 1,34 1,44 1,00 1,44 1,55 1,65 1,20 1,34 1,65 

A5 0,53 0,69 0,69 0,69 1,00 1,34 1,44 3,56 0,63 0,69 

A6 1,59 1,44 0,69 0,64 0,75 1,00 1,84 1,88 1,53 1,39 

A7 0,69 0,74 1,34 0,61 0,69 0,54 1,00 1,75 1,82 0,55 

A8 1,59 0,53 0,68 0,84 0,28 0,53 0,57 1,00 1,44 1,59 

A9 1,59 0,57 0,58 0,75 1,59 0,65 0,55 0,69 1,00 0,53 

A10 1,75 0,79 1,44 0,61 1,44 0,72 1,82 0,63 1,88 1,00 

Jumlah 11,37 9,58 9,78 8,28 11,96 9,11 12,42 14,69 13,73 9,93 

 

Bobot relatif yang dinormalisasi dari setiap kolom dapat diperoleh dengan 

membagi elemen – elemennya dengan jumlah total kolom. Bobot rata – rata setiap 

baris akan digunakan untuk menghitung nilai eigen vektor. Hasilnya ditunjukkan pada 

tabel berikut : 

Tabel III.15. Normalisasi Fokus dan Berorientasi Pada Hasil 

Alternatif A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 
Rata - 

rata 

A1 0,09 0,17 0,07 0,21 0,16 0,07 0,12 0,04 0,05 0,06 0,10 

A2 0,05 0,10 0,12 0,09 0,12 0,08 0,11 0,13 0,13 0,13 0,11 

A3 0,13 0,09 0,10 0,08 0,12 0,16 0,06 0,10 0,12 0,07 0,10 

A4 0,05 0,14 0,15 0,12 0,12 0,17 0,13 0,08 0,10 0,17 0,12 

A5 0,05 0,07 0,07 0,08 0,08 0,15 0,12 0,24 0,05 0,07 0,10 

A6 0,14 0,15 0,07 0,08 0,06 0,11 0,15 0,13 0,11 0,14 0,11 

A7 0,06 0,08 0,14 0,07 0,06 0,06 0,08 0,12 0,13 0,06 0,09 

A8 0,14 0,06 0,07 0,10 0,02 0,06 0,05 0,07 0,11 0,16 0,08 

A9 0,14 0,06 0,06 0,09 0,13 0,07 0,04 0,05 0,07 0,05 0,08 
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A10 0,15 0,08 0,15 0,07 0,12 0,08 0,15 0,04 0,14 0,10 0,11 

Eigen Vektor 1,00 

 

Selain itu, nilai eigen vektor dibagi dengan nilai eigen vektor setelah dikalikan 

dengan matriks asli untuk menentukan nilai setiap baris. Nilai rata – rata ini merupakan 

lamda (). 

Tabel III.16. Matriks Awal dikali Eigen Vektor 

Alternatif A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 

x 

Rata 

- rata 

A1 1,00 1,65 0,69 1,71 1,88 0,63 1,44 0,63 0,63 0,57 0,10 

A2 0,61 1,00 1,22 0,75 1,44 0,69 1,36 1,88 1,75 1,26 0,11 

A3 1,44 0,82 1,00 0,69 1,44 1,44 0,75 1,47 1,71 0,69 0,10 

A4 0,58 1,34 1,44 1,00 1,44 1,55 1,65 1,20 1,34 1,65 0,12 

A5 0,53 0,69 0,69 0,69 1,00 1,34 1,44 3,56 0,63 0,69 0,10 

A6 1,59 1,44 0,69 0,64 0,75 1,00 1,84 1,88 1,53 1,39 0,11 

A7 0,69 0,74 1,34 0,61 0,69 0,54 1,00 1,75 1,82 0,55 0,09 

A8 1,59 0,53 0,68 0,84 0,28 0,53 0,57 1,00 1,44 1,59 0,08 

A9 1,59 0,57 0,58 0,75 1,59 0,65 0,55 0,69 1,00 0,53 0,08 

A10 1,75 0,79 1,44 0,61 1,44 0,72 1,82 0,63 1,88 1,00 0,11 

Jumlah 11,37 9,58 9,78 8,28 11,96 9,11 12,42 14,69 13,73 9,93 1,00 

 

Tabel III.17. Hasil Perkalian dibagi Eigen Vektor dan Perhitungan Lamda Beserta 

Konsistensi 

1,00 

/ 

0,10 

= 

9,97     

1,19 0,11 10,81     

1,13 0,10 11,25     

1,31 0,12 10,92 lambda (l) : 11,05 

1,07 0,10 10,70 CI 0,12 

1,33 0,11 12,11 dik. RI 1,49 

1,03 0,09 11,45 CR= (CI/RI) 0,08 

1,00 0,08 12,46 KONSISTEN 

0,78 0,08 9,70     

1,22 0,11 11,08     

 

Lamda () maks = 11,05 diperoleh dari hasil rata – rata pembagian. 

CI = ( maks – n)  = (11,05 – 10)  = 0,12 

  (n – 1)   (10 – 1) 
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Kemudian mencari Consistency Rasio (CR) dengan RI = 1,49 karena memiliki 10 

kriteria. 

Jadi, CR = CI = 0,12 = 0,08 karena CR < 0,1 artinya prioritas responden konsisten. 

       RI    1,49 

Berdasarkan hasil perhitungan tabel alternatif berdasarkan kriteria di atas, yaitu : 

a. Robby menerima bobot nilai 0,12 menjadikannya prioritas paling penting. 

b. Agung menerima bobot nilai 0,11 dan diberikan prioritas kedua. 

c. Haikal dengan bobot nilai 0,11 diberikan prioritas ketiga. 

d. Dessy dengan bobot nilai 0,11 mendapat prioritas keempat. 

e. Annisa prioritas kelima yang memiliki bobot nilai 0,10. 

f. Eva diberi prioritas keenam dan memiliki nilai 0,10. 

g. Arif dengan bobot nilai 0,10 diberi prioritas ketujuh. 

h. Oky menerima bobot nilai 0,09 untuk prioritas kedelapan. 

i. Ihsan menerima bobot nilai 0,08 untuk prioritas kesembilan. 

j. Fahmi mendapat bobot nilai 0,08 untuk prioritas kesepuluh. 

D. Alternatif – Kriteria Koordinasi dan Kerja Sama Dalam Tim 

Matriks berpasangan alternatif berdasarkan kriteria koordinasi dan kerja sama 

dalam tim yang diperoleh dari pengolahan data kuesioner menghasilkan tabel sebagai 

berikut : 

Tabel III.18. Alternatif Matriks Awal Koordinasi dan Kerja Sama Dalam Tim 

Alternatif A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 

A1 1,00 0,64 1,44 0,82 1,44 1,34 1,34 1,44 1,22 1,71 

A2 1,55 1,00 1,49 1,34 0,69 1,55 1,59 0,76 1,31 0,76 

A3 0,69 0,67 1,00 0,69 0,64 1,34 1,44 0,69 1,44 0,69 

A4 1,22 0,75 1,44 1,00 1,22 1,71 0,76 1,44 1,44 0,63 

A5 0,69 1,44 1,55 0,82 1,00 1,31 0,76 1,34 0,69 1,34 

A6 0,75 0,64 0,75 0,58 0,76 1,00 1,44 0,69 1,31 0,69 

A7 0,75 0,63 0,69 1,31 1,31 0,69 1,00 0,75 1,22 0,76 

A8 0,69 1,31 1,44 0,69 0,75 1,44 1,34 1,00 1,39 1,71 

A9 0,82 0,76 0,69 0,69 1,44 0,76 0,82 0,72 1,00 1,26 

A10 0,58 1,31 1,44 1,59 0,75 1,44 1,31 0,58 0,79 1,00 
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Jumlah 8,75 9,16 11,95 9,55 10,01 12,59 11,81 9,43 11,81 10,56 

 

Bobot relatif yang dinormalisasi dari setiap kolom dapat diperoleh dengan 

membagi elemen – elemennya dengan jumlah total kolom. Bobot rata – rata setiap 

baris akan digunakan untuk menghitung nilai eigen vektor. Hasilnya ditunjukkan pada 

tabel berikut : 

Tabel III.19. Normalisasi Koordinasi dan Kerja Sama Dalam Tim 

Alternati

f 
A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 

Rata -

Rata 

A1 0,11 0,07 0,12 0,09 0,14 0,11 0,11 0,15 0,10 0,16 0,12 

A2 0,18 0,11 0,13 0,14 0,07 0,12 0,13 0,08 0,11 0,07 0,11 

A3 0,08 0,07 0,08 0,07 0,06 0,11 0,12 0,07 0,12 0,07 0,09 

A4 0,14 0,08 0,12 0,10 0,12 0,14 0,06 0,15 0,12 0,06 0,11 

A5 0,08 0,16 0,13 0,09 0,10 0,10 0,06 0,14 0,06 0,13 0,10 

A6 0,09 0,07 0,06 0,06 0,08 0,08 0,12 0,07 0,11 0,07 0,08 

A7 0,09 0,07 0,06 0,14 0,13 0,06 0,08 0,08 0,10 0,07 0,09 

A8 0,08 0,14 0,12 0,07 0,07 0,11 0,11 0,11 0,12 0,16 0,11 

A9 0,09 0,08 0,06 0,07 0,14 0,06 0,07 0,08 0,08 0,12 0,09 

A10 0,07 0,14 0,12 0,17 0,07 0,11 0,11 0,06 0,07 0,09 0,10 

Eigen Vektor 1,00 

 

Selain itu, nilai eigen vektor dibagi dengan nilai eigen vektor setelah dikalikan 

dengan matriks asli untuk menentukan nilai setiap baris. Nilai rata – rata ini merupakan 

lamda (). 

Tabel III.20. Matriks Awal dikali Eigen Vektor 

Alternatif A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 

x 

Rata -

Rata 

A1 1,00 0,64 1,44 0,82 1,44 1,34 1,34 1,44 1,22 1,71 0,12 

A2 1,55 1,00 1,49 1,34 0,69 1,55 1,59 0,76 1,31 0,76 0,11 

A3 0,69 0,67 1,00 0,69 0,64 1,34 1,44 0,69 1,44 0,69 0,09 

A4 1,22 0,75 1,44 1,00 1,22 1,71 0,76 1,44 1,44 0,63 0,11 

A5 0,69 1,44 1,55 0,82 1,00 1,31 0,76 1,34 0,69 1,34 0,10 

A6 0,75 0,64 0,75 0,58 0,76 1,00 1,44 0,69 1,31 0,69 0,08 

A7 0,75 0,63 0,69 1,31 1,31 0,69 1,00 0,75 1,22 0,76 0,09 

A8 0,69 1,31 1,44 0,69 0,75 1,44 1,34 1,00 1,39 1,71 0,11 

A9 0,82 0,76 0,69 0,69 1,44 0,76 0,82 0,72 1,00 1,26 0,09 

A10 0,58 1,31 1,44 1,59 0,75 1,44 1,31 0,58 0,79 1,00 0,10 

Jumlah 8,75 9,16 11,95 9,55 10,01 12,59 11,81 9,43 11,81 10,56 1,00 

 

 



30 
 

 
 

Tabel III.21. Hasil Perkalian dibagi Eigen Vektor dan Perhitungan Lamda Beserta 

Konsistensi 

1,17 

/ 

0,12 

= 

9,74   

1,27 0,11 11,51   

0,99 0,09 11,01   

1,18 0,11 10,74 lambda (l) : 10,62 

1,06 0,10 10,55 CI 0,07 

0,90 0,08 11,25 dik. RI 1,49 

0,90 0,09 10,02 CR= (CI/RI) 0,05 

1,22 0,11 11,11 KONSISTEN 

0,85 0,09 9,47   

1,08 0,10 10,77   

 

Lamda () maks = 10,62 diperoleh dari hasil rata – rata pembagian. 

CI = ( maks – n)  = (10,62 – 10)  = 0,07 

  (n – 1)   (10 – 1) 

Kemudian mencari Consistency Rasio (CR) dengan RI = 1,49 karena memiliki 10 

kriteria.     

Jadi, CR = CI = 0,07 = 0,05 karena CR < 0,1 artinya prioritas responden konsisten. 

       RI    1,49 

Berdasarkan hasil perhitungan tabel alternatif berdasarkan kriteria di atas, yaitu : 

a. Eva di atas segalanya mengingat pentingnya nilai 0,12. 

b. Dengan bobot skor 0,11 Dessy diberikan preferensi kedua. 

c. Ihsan menduduki peringkat ketiga dengan bobot 0,11. 

d. Robby berada di peringkat keempat dengan bobot penilaian 0,11. 

e. Arif diberi prioritas kelima dengan bobot 0,10. 

f. Haikal tempat keenam dengan bobot nilai 0,10. 

g. Oky dengan bobot nilai 0,09 diberi prioritas ketujuh. 

h. Annisa diberi bobot nilai 0,09 Untuk prioritas kedelapan.  

i. Fahmi diberi bobot nilai 0,09 untuk prioritas kesembilan. 

j. Prioritas kesepuluh jatuh kepada Agung yang memiliki bobot nilai 0,08. 
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E. Alternatif – Kriteria Hubungan 

Matriks yang cocok berdasarkan kriteria hubungan yang diperoleh dari 

pengolahan data kuesioner menghasilkan tabel sebagai berikut : 

Tabel III.22. Alternatif Matriks Awal Hubungan 

Alternatif A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 

A1 1,00 1,88 1,34 1,44 0,64 1,26 0,64 0,64 1,14 1,47 

A2 0,53 1,00 1,44 0,64 1,44 0,64 0,69 1,34 0,58 1,59 

A3 0,75 0,69 1,00 1,14 0,82 0,64 0,69 0,75 0,63 1,44 

A4 0,69 1,55 0,87 1,00 1,47 0,69 0,64 0,63 0,65 0,61 

A5 1,55 0,69 1,22 0,68 1,00 0,82 0,75 1,34 0,63 1,44 

A6 0,79 1,55 1,55 1,44 1,22 1,00 1,31 0,69 1,34 1,31 

A7 1,55 1,44 1,44 1,55 1,34 0,76 1,00 0,61 0,68 1,59 

A8 1,55 0,75 1,34 1,59 0,75 1,44 1,65 1,00 1,62 1,44 

A9 0,87 1,71 1,59 1,53 1,59 0,75 1,47 0,62 1,00 1,22 

A10 0,68 0,63 0,69 1,65 0,69 0,76 0,63 0,69 0,82 1,00 

Jumlah 9,98 11,91 12,49 12,68 10,96 8,78 9,49 8,31 9,11 13,11 

 

Bobot relatif yang dinormalisasi dari setiap kolom dapat diperoleh dengan 

membagi elemen – elemennya dengan jumlah total kolom. Bobot rata – rata setiap 

baris akan digunakan untuk menghitung nilai eigen vektor. Hasilnya ditunjukkan pada 

tabel berikut : 

Tabel III.23. Normalisasi Hubungan 

Alternatif A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 
Rata - 

Rata 

A1 0,10 0,16 0,11 0,11 0,06 0,14 0,07 0,08 0,13 0,11 0,11 

A2 0,05 0,08 0,12 0,05 0,13 0,07 0,07 0,16 0,06 0,12 0,09 

A3 0,07 0,06 0,08 0,09 0,07 0,07 0,07 0,09 0,07 0,11 0,08 

A4 0,07 0,13 0,07 0,08 0,13 0,08 0,07 0,08 0,07 0,05 0,08 

A5 0,16 0,06 0,10 0,05 0,09 0,09 0,08 0,16 0,07 0,11 0,10 

A6 0,08 0,13 0,12 0,11 0,11 0,11 0,14 0,08 0,15 0,10 0,11 

A7 0,16 0,12 0,12 0,12 0,12 0,09 0,11 0,07 0,07 0,12 0,11 

A8 0,16 0,06 0,11 0,13 0,07 0,16 0,17 0,12 0,18 0,11 0,13 

A9 0,09 0,14 0,13 0,12 0,14 0,09 0,16 0,07 0,11 0,09 0,11 

A10 0,07 0,05 0,06 0,13 0,06 0,09 0,07 0,08 0,09 0,08 0,08 

Eigen Vektor 1,00 
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Selain itu, nilai eigen vektor dibagi dengan nilai eigen vektor setelah dikalikan 

dengan matriks asli untuk menentukan nilai setiap baris. Nilai rata-rata ini merupakan 

lamda (). 

Tabel III.24. Matriks Awal dikali Eigen Vektor 

Alternatif A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 

X 

Rata - 

Rata 

A1 1,00 1,88 1,34 1,44 0,64 1,26 0,64 0,64 1,14 1,47 0,11 

A2 0,53 1,00 1,44 0,64 1,44 0,64 0,69 1,34 0,58 1,59 0,09 

A3 0,75 0,69 1,00 1,14 0,82 0,64 0,69 0,75 0,63 1,44 0,08 

A4 0,69 1,55 0,87 1,00 1,47 0,69 0,64 0,63 0,65 0,61 0,08 

A5 1,55 0,69 1,22 0,68 1,00 0,82 0,75 1,34 0,63 1,44 0,10 

A6 0,79 1,55 1,55 1,44 1,22 1,00 1,31 0,69 1,34 1,31 0,11 

A7 1,55 1,44 1,44 1,55 1,34 0,76 1,00 0,61 0,68 1,59 0,11 

A8 1,55 0,75 1,34 1,59 0,75 1,44 1,65 1,00 1,62 1,44 0,13 

A9 0,87 1,71 1,59 1,53 1,59 0,75 1,47 0,62 1,00 1,22 0,11 

A10 0,68 0,63 0,69 1,65 0,69 0,76 0,63 0,69 0,82 1,00 0,08 

Jumlah 9,98 11,91 12,49 12,68 10,96 8,78 9,49 8,31 9,11 13,11 1,00 

 

Tabel III.25. Hasil Perkalian dibagi Eigen Vektor dan Perhitungan Lamda Beserta 

Konsistensi 

1,04 

/ 

0,11 

= 

9,47   

0,74 0,09 8,24   

0,69 0,08 8,62   

0,73 0,08 9,12 lambda (l) : 9,14 

0,85 0,10 8,48 CI -0,10 

1,11 0,11 10,07 dik. RI 1,49 

0,96 0,11 8,69 CR= (CI/RI) -0,06 

1,30 0,13 9,97 KONSISTEN 

1,04 0,11 9,49   

0,74 0,08 9,21   

 

Lamda () maks = 9,14 diperoleh dari hasil rata – rata pembagian. 

CI = ( maks – n)  = (9,14 – 10)  = -0,10 

  (n – 1)   (10 – 1) 

Kemudian mencari Consistency Rasio (CR) dengan RI = 1,49 karena memiliki 10 

kriteria.   

Jadi, CR = CI = -0,10 = -0,06 karena CR < 0,1 artinya prioritas responden konsisten. 

       RI    1,49 
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Berdasarkan hasil perhitungan tabel alternatif berdasarkan kriteria di atas, yaitu : 

a. Dengan bobot nilai 0,13, Ihsan mendapat prioritas tertinggi. 

b. Agung memiliki bobot nilai 0,11, menjadikannya prioritas kedua. 

c. Fahmi dengan bobot nilai 0,11, diberikan prioritas ketiga. 

d. Oky dengan bobot nilai 0,11, memiliki prioritas keempat. 

e. Eva memiliki bobot nilai 0,11, yang menempatkannya di prioritas kelima. 

f. Arif  dengan bobot nilai 0,10, diberi prioritas keenam. 

g. Dessy dengan bobot nilai 0,09, diberi prioritas ketujuh. 

h. Robby memiliki bobot nilai 0,08, menempatkannya di urutan ketujuh dalam daftar 

prioritas. 

i. Annisa  memiliki bobot nilai 0,08, dan diberi prioritas kesembilan. 

j. Haikal dengan bobot nilai 0,08 diberikan prioritas kesepuluh. 

F. Alternatif – Kriteria Keterlambatan 

Matriks berpasangan alternatif berdasarkan kriteria koordinasi dan kerja sama 

dalam tim yang diperoleh dari pengolahan data kuesioner menghasilkan tabel sebagai 

berikut : 

Tabel III.26. Alternatif Matriks Awal Keterlambatan 

Alternatif A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 

A1 1,00 0,59 0,23 0,75 1,78 1,82 0,64 1,55 0,63 1,69 

A2 1,69 1,00 0,59 0,64 0,69 1,22 4,00 0,58 1,55 0,76 

A3 4,38 1,69 1,00 1,31 1,59 2,29 1,44 1,34 1,59 0,69 

A4 1,34 1,55 0,76 1,00 1,47 1,26 1,47 1,44 2,11 1,26 

A5 0,56 1,44 0,63 0,68 1,00 0,64 1,31 0,64 1,44 0,30 

A6 0,55 0,82 0,44 0,79 1,55 1,00 1,59 1,22 1,34 4,31 

A7 1,55 0,25 0,69 0,68 0,76 0,63 1,00 1,44 1,34 0,24 

A8 0,64 1,71 0,75 0,69 1,55 0,82 0,69 1,00 0,69 1,34 

A9 1,59 0,64 0,63 0,47 0,69 0,75 0,75 1,44 1,00 2,00 

A10 0,59 0,63 1,44 0,79 3,30 0,23 4,22 0,75 0,50 1,00 

Jumlah 13,90 10,33 7,16 7,81 14,40 10,66 17,11 11,41 12,19 13,59 
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Bobot relatif yang dinormalisasi dari setiap kolom dapat diperoleh dengan 

membagi elemen – elemennya dengan jumlah total kolom. Bobot rata – rata setiap 

baris akan digunakan untuk menghitung nilai eigen vektor. Hasilnya ditunjukkan pada 

tabel berikut : 

Tabel III.27. Normalisasi Alternatif Kriteria Keterlambatan 

Alternatif A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 
Rata-

Rata 

A1 0,07 0,06 0,03 0,10 0,12 0,17 0,04 0,14 0,05 0,12 0,09 

A2 0,12 0,10 0,08 0,08 0,05 0,11 0,23 0,05 0,13 0,06 0,10 

A3 0,32 0,16 0,14 0,17 0,11 0,21 0,08 0,12 0,13 0,05 0,15 

A4 0,10 0,15 0,11 0,13 0,10 0,12 0,09 0,13 0,17 0,09 0,12 

A5 0,04 0,14 0,09 0,09 0,07 0,06 0,08 0,06 0,12 0,02 0,08 

A6 0,04 0,08 0,06 0,10 0,11 0,09 0,09 0,11 0,11 0,32 0,11 

A7 0,11 0,02 0,10 0,09 0,05 0,06 0,06 0,13 0,11 0,02 0,07 

A8 0,05 0,17 0,10 0,09 0,11 0,08 0,04 0,09 0,06 0,10 0,09 

A9 0,11 0,06 0,09 0,06 0,05 0,07 0,04 0,13 0,08 0,15 0,08 

A10 0,04 0,06 0,20 0,10 0,23 0,02 0,25 0,07 0,04 0,07 0,11 

Eigen Vektor 1,00 

 

Selain itu, nilai eigen vektor dibagi dengan nilai eigen vektor setelah dikalikan 

dengan matriks asli untuk menentukan nilai setiap baris. Nilai rata -rata ini merupakan 

lamda (). 

Tabel III.28. Matriks Awal dikali Eigen Vektor 

Alternatif A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 

X 

Rata-

Rata 

A1 1,00 0,59 0,23 0,75 1,78 1,82 0,64 1,55 0,63 1,69 0,09 

A2 1,69 1,00 0,59 0,64 0,69 1,22 4,00 0,58 1,55 0,76 0,10 

A3 4,38 1,69 1,00 1,31 1,59 2,29 1,44 1,34 1,59 0,69 0,15 

A4 1,34 1,55 0,76 1,00 1,47 1,26 1,47 1,44 2,11 1,26 0,12 

A5 0,56 1,44 0,63 0,68 1,00 0,64 1,31 0,64 1,44 0,30 0,08 

A6 0,55 0,82 0,44 0,79 1,55 1,00 1,59 1,22 1,34 4,31 0,11 

A7 1,55 0,25 0,69 0,68 0,76 0,63 1,00 1,44 1,34 0,24 0,07 

A8 0,64 1,71 0,75 0,69 1,55 0,82 0,69 1,00 0,69 1,34 0,09 

A9 1,59 0,64 0,63 0,47 0,69 0,75 0,75 1,44 1,00 2,00 0,08 

A10 0,59 0,63 1,44 0,79 3,30 0,23 4,22 0,75 0,50 1,00 0,11 

Jumlah 13,90 10,33 7,16 7,81 14,40 10,66 17,11 11,41 12,19 13,59 1,00 
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Tabel III.29. Hasil Perkalian dibagi Eigen Vektor dan Perhitungan Lamda Beserta 

Konsistensi 

0,71 

/ 

0,09 

= 

7,83 
  

1,26 0,10 12,59 
  

1,58 0,15 10,51 
  

1,23 0,12 10,26 lambda (l) : 9,92 

0,86 0,08 10,69 CI -0,01 

0,86 0,11 7,82 dik. RI 1,49 

0,84 0,07 11,98 CR= (CI/RI) -0,01 

0,75 0,09 8,36 KONSISTEN 

0,77 0,08 9,64 
  

1,05 0,11 9,52 
  

 

Lamda () maks = 9,92 diperoleh dari hasil rata – rata pembagian. 

CI = ( maks – n)  = (9,92 – 10)  = -0,01 

  (n – 1)   (10 – 1) 

Kemudian mencari Consistency Rasio (CR) dengan RI = 1,49 karena memiliki 10 

kriteria.   

Jadi, CR = CI = -0,01 = -0,01 karena CR < 0,1 artinya prioritas responden konsisten. 

       RI    1,49 

Berdasarkan hasil perhitungan tabel alternatif berdasarkan kriteria di atas, yaitu : 

a. Annisa diberikan prioritas tertinggi dengan bobot nilai 0,15. 

b. Robby dengan bobot skor 0,12 menerima prioritas kedua. 

c. Agung mendapat bobot nilai 0,11 dan diberikan prioritas ketiga. 

d. Haikal menerima bobot skor 0,11 mendapatkan prioritas keempat.  

e. Dessy menerima bobot skor 0,10 menempatkannya di prioritas kelima. 

f. Eva dengan bobot 0,0 diberi prioritas keenam. 

g. Ihsan dengan bobot 0,09 diberi prioritas ketujuh. 

h. Fahmi yang mendapat skor 0,08 diberi prioritas kedelapan. 

i. Arif memiliki bobot nilai 0,08 yang menempatkannya di prioritas kesembilan. 

j. Oky dengan bobot 0,07 diberi prioritas kesepuluh. 
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3. Hasil Perhitungan Akhir 

Berdasarkan hasil perhitungan awal hingga akhir, maka hasil pemeringkatan 

tersebut. Karyawan bernama Robby  yang memperoleh nilai tertinggi sebesar 0,12 atau 

12,04 % sebagai karyawan terbaik di Domino’s Pizza Mutiara Gading Timur. 

Tabel III.30. Eigen Vektor Alternatif dikali Eigen Vektor Kriteria 

 Eigen Vector Alternatif    

 C1 C2 C3 C4 C5 C6  Eigen Vector 

Kriteria 
 

A1 0,12 0,13 0,10 0,12 0,09 0,09  37%  

A2 0,09 0,11 0,11 0,11 0,10 0,10  13%  

A3 0,07 0,08 0,10 0,09 0,15 0,15  10%  

A4 0,12 0,13 0,12 0,11 0,12 0,12  9%  

A5 0,07 0,07 0,10 0,10 0,08 0,08  21%  

A6 0,10 0,08 0,11 0,08 0,11 0,11  10%  

A7 0,09 0,10 0,09 0,09 0,07 0,07  
 

 

A8 0,15 0,10 0,08 0,11 0,09 0,09    

A9 0,07 0,08 0,08 0,09 0,08 0,08    

A10 0,12 0,12 0,11 0,10 0,11 0,11    

 

 

Tabel III.31. Hasil dari Perkalian Eigen Alternatif dan Eigen Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 Skor Rank Nama Karyawan 

0,04 0,02 0,01 0,01 0,02 0,01 11,00% 4 Eva (A1) 

0,03 0,01 0,01 0,01 0,02 0,01 9,95% 7 Dessy (A2) 

0,03 0,01 0,01 0,01 0,03 0,02 10,09% 5 Annisa (3) 

0,04 0,02 0,01 0,01 0,03 0,01 12,04% 1 Robby (A4) 

0,03 0,01 0,01 0,01 0,02 0,01 7,88% 9 Arif (A5) 

0,04 0,01 0,01 0,01 0,02 0,01 9,97% 6 Agung (A6) 

0,03 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 8,51% 8 Oky (A7) 

0,06 0,01 0,01 0,01 0,02 0,01 11,43% 2 Ihsan (A8) 

0,03 0,01 0,01 0,01 0,02 0,01 7,72% 10 Fahmi (19) 

0,04 0,02 0,01 0,01 0,02 0,01 11,41% 3 Haikal (A10) 

Maka hasil yang memperoleh skor tertinggi adalah Robby dengan nilai 12,04%,  

kedua Ihsan dengan nilai 11,43%, ketiga Haikal dengan nilai 11,41%, keempat Eva 

dengan nilai 11,00%, kelima Annisa dengan nilai 10,09%, keenam Agung dengan nilai 

9,97%, ketujuh Dessy dengan nilai 9,95%, kedelapan Oky dengan nilai 8,51%, 

kesembilan Arif dengan nilai 7,88%, dan kesepuluh Fahmi dengan nilai 7,72%. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang diberikan pada bab sebelumnya, penulis dapat 

menarik kesimpulan berikut mengenai sistem pendukung keputusan teknik Analytical 

Hierarchy Process (AHP) untuk memilih karyawan terbaik Domino's Pizza Mutiara 

Gading Timur : 

1. Menurut hasil penelitian dan perhitungan yang dilakukan pada Ms. Excel dengan 

Kriteria yang telah ada menghasilkan nilai konsistensi 0,03. Maka kriteria yang 

didapat yaitu Proaktif dan Inovatif sebagai kriteria utama tertinggi dengan 37%. 

2. Karyawan terbaik yang memperoleh skor tertinggi adalah Robby dengan nilai 

12,04%,  kedua Ihsan dengan nilai 11,43%, ketiga Haikal dengan nilai 11,41%, 

keempat Eva dengan nilai 11,00%, kelima Annisa dengan nilai 10,09%, keenam 

Agung dengan nilai 9,97%, ketujuh Dessy dengan nilai 9,95%, kedelapan Oky 

dengan nilai 8,51%, kesembilan Arif dengan nilai 7,88%, dan kesepuluh Fahmi 

dengan nilai 7,72%. 

3. Hasil yang kami peroleh menggunakan metode AHP dapat dinyatakan konsisten 

dalam menyelesaikan permasalahan secara efektif dalam pemilihan karyawan 

terbaik. 
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4.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilakukan beberapa rekomendasi untuk 

memilih karyawan terbaik di Domino’s Pizza Mutiara Gading Timur dengan 

menggunakan proses hierarki untuk mengevaluasi karyawan. Maka penulis 

memberikan masukan untuk peneliti selanjutnya sebagai berikut : 

1. Dapat dikembangkan dengan web sistem pendukung keputusan untuk memilih 

karyawan terbaik berdasarkan kriteria dan alternatif yang ada. 

2. Hasil seleksi karyawan terbaik juga dapat dikembangkan dengan metode lain. 
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